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ABSTRAK

Kota Bitung merupakan salah satu kota yang ada di Provinsi Sulawesi Utara. Sebagai Kota
Pelabuhan, Bitung menjadi pintu masuk bagi para wisatawan dan perdagangan barang dan jasa di
wilayah Indoneia timwr. Seiring waktu bejalan, pembangunan kota Bitung terus berkembang. Di
bidang ekonomi, Bitung mengalami peningkatan yang cukup pesat.

Sering berkembangnya kota, pertumbuhan penduduk dalam kota juga terus meningkat.
Jumlah penduduk yang terus bertambah mengakibatkan kebutuhan akan lahan wntuk hunianjuga i kut
meningkat, apalagi di tengah kota yang mewiliki keterbatasan lahan dan nilai jual lahan yang cukup
tinggi. Hal seperti ini merupakan permasalahan yang selalu dijumpai di kota-kota besar atau kota-
kota yang sudah berkembang.

Apartemen menjadi solusi untuk memecahkan masalah pemukiman yang ada dalam kota
Konsep apartemen yaitu perumahan massal yang ditumpuk ke atas, menjadi perjawab kebutuhan
akan hunian di tengah kota yang memiliki ke erbatasan lahan.

Fractal geometry sebagai tema perancangan memberi inovasi baru dan berbeda dalam
sebuah peranangan. Terebih khusus untuk apartemen sebagai bangunan komersial yang
membutuhkan konsep perancangan yang mampu mendptakan karakter/citra yang kuat dari
ap artemen sehingga dapat meningkatkan daya tarik bagi konsumen.

Kata Kunci : Bitung, permasal ahan kota, apartemen, fiactal goomdry

1. PENDAHULUAN
1.2 Latar Belakang

Kota Bitung merupakan daerah yang memiliki banyak potensi, itu sebabnya Bitung dijuluki
sebagai Kota Serba Dimensi, yaitu Kota Industri, Kota Perdagangan, Kota Pariwisaa, dan Kota
Pelabuhan. Wilayah Kota Bitung terdiri dari wilaysh daratan di bawah kaki gunung Duasudara dan
sebuah pulau yang bemama Lembeh. Mamiliki letak yang strategis, membuat Bitung dijadikan
sebagai Kota Pdabuhan yang menjadi pintu masuk bagi para wisatawan dan perdagangan barang dan
jasadi wilayah Indonesia timur.

Seiring dengan berkembangnya Kota Bitung, maka jumleh penduduk Kota Bitung juga terus
meningkat dari tahun ketahun. Dengan pertambahan penduduk dan pertumbuhan ekonomi yang terus
meningkat, maka kebutuhan masyarakat akan fasilitas penunjang kehidupannya seperti hunian di
tengah kota meningkat, kebutuhan lahan untuk pemumahan juga ikut meningka, terutama di tengah
kotayang memiliki keterbatasan dannila lahan yang tinggi.

Hal tersebut merupakan kendala sehingga dengan perkembangan teknologi konstruksi yang ada
memungkinkan berkembangnya perumahan massal yang batumpuk ke atas yaitu apartemen. Hal ini
merupakan salah sau pemanfaaan ruang kosong di udara yang berlimpah.

1.3 Rumusan Masalah

Bagaimana desain Bangunan Apartemen yang mampu menjadi hunian yang menciptakan suasana
yang nyaman, aman sekaligus dapat mewadahi aktivitas penghuni dengan menyediakan fasilitas yang
mampu menjawab kebutuhan penggunannya

1.4 MaksuddanTujuan

1)M ahasiswalurusan Arsitektur UNSRAT

2)StafPengajarJ urusan Arsitektur UNSRAT
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Merencanakan suatu wadah hunian yang mampu menjawab tantangan pembangunan memasuki
era globalisasi dengan memberkan bentuk — bentuk pelayanan hunian yang dapat memenuhi
kebutuhan penggunanya.

2. METODE PERANCANGAN

e Pendekatanperancangan Apartemen Di Bitung meliputi tiga aspek utama perancangan

yaitu :
1. Tipologi Objek
2. Pendeékatan Tematik (Fraaal Geometry)
3. Pendekatan Tapak dan Lingkungan

e Proses berpikir yang digunakanyaitu jalur spiralistik yang penuh dengan lompatan dari
satu masalah ke masaah yang lain, dari satu forward ke feedback, dari dur maju ke alur
mundur, dan sebaliknya, secara terus-menerus dan berdasarkan pertimbangan pemikiran
dan pengal aman perancang.

e Prosesperancangan yang dipakaidisini mengarah padamodel desan generasi ke I[1yang di
kembangkan oleh Joln Zeizd (1981), dimana proses desan merupakan suatuproses yang
berulang-ulang terus menerus (cyclical/spiral). Model desain seperti ini dipilih sebagai
proses perancangan karena meodel desain ini cenderung tidak membatasi permasalahan
sehinggadesan nantinyabisaoptimal sesuai maksud dan tujuan perancangan.

3. KAJTIAN PERANCANG AN
3.1 Deskripsi Objek

Apartemen di Bitungmerupakan Bangunan tempat tinggal secara vatika yang terdiri dari
beberapa unit hunian dan memiliki fasilitas — fasilitas penunjang yang dapa memuaskan kebutuhan
dari penghuninyayang beradadi KotaBitung.

Perancangan sebuah apartemen perlu mempethatikan target penggunadan aktivitas yang di wadahi
didalammnya. Pada dasamnya, apartemen adalah suatu wadah untuk aktivitas penghunian bangunan.
Oleh karenanya, kegiatan yang berlangsung pada bangunan ini secaa umum sama dengan kegiatan
pada suatu pemukiman. Meskipun demikian perancangan sebuah apartemen membutuhkan
pertimbangan-pertimbangan yang betbeda dengan perancangan sebuzh hunian biasa. Hal ini terutama
disebabkan oleh adanya perbedaan tuntutan penghuni yang mempunyai laar budaya, sosial, dan
conomi yang berbeda pula

3.2 Lokasi dan Tapak

Lokasi perencanaan apatemen berada di Kabupaten bitung yang merupakan kota di propinsi
sulawesi utara memiliki luas 340km?2 dengan populasi 175.137 jiwa pada tahun 2010 dengan
kepadatan 576,11 jiwa/kmkota ini d namakan kota industri khussusnya industri penkanan kota
dengan perkembangan yang cepa kana terdapa peabuhan lat yang mendorong percepatan

pembangunan

Gambar 1. PetaLokas Tapak
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4. TEM APERANCANGAN
4.1 Pen gertian fractal Geometry
Kata fratal (fractal) pertama kali dicetuskan oleh

Mandelbot pada tahun 1975, keika makalehnya yang berjudul
“A Theory of Fractal Se “ dipublikasikan. Sedangkan akar kata
fractd berasa dari kata latin “frfangere” yang berarti terbelah
menjadi fragmen-fragmen yang tidak teratur.
Ganbar2.Benoit Manddbrot Fraktal adaleh sebush objek geometris yang dihasilkan

(Father of Fractal) oleh adanya pengulangan pola, dalam proses rekursif maupun

Ganbar3.-Hinpunan Mandelbrot

iteratif Bentuk yang dihasilkan dapat dibagi menjadi beberapa bagian, yang pada masing-masing
bagiannya memiliki kemiripan bentuk satu sama lain (self-simil arity). Fraktal memiliki detail yangtak
terbatas, atau dalam pengertian bahwa pada penyusunan pelipatgandaan tersebut tidak terikat pada
suatu aturan orientasi, bahkan cenderung mdiuk liuk dengan ukuran yang beragam mulai dari kecil
hingga besar.

Ganbar 4. Brokol yang merupakan Fraktal alami Gambar 5.Fraktal yang terliha pada bekas sdju

Fraktal ini banyeak ditemukan di alam, sepetti pada pola yang terdgpat di daun dan ranting
pohon, pada sayur brokoli, di gugusan awan putih, dadam riak ombak, pada detail yang bisa kitalihat
di kepingan salju, dan banyak lagi bila kita mencoba memperhatikan secara teliti di sekitarkita
Berikut adaleh contoh fraktal yang ditemukandi aam

4.2. Konsep Fraktal Dalamlingkup Arsitektur (Palmer House— Frank Llyod W right)

~ Ganbar7. SegitigadenganKesannan din di balik Rumah P alner

Ganbér6. Rulznahfl’-a ner

Pada abad ke-20jugasudah ada arsitek terkenal yang meneliti tentang kesamaan diri (s elf-si nil arity).
Misalnya Frank Llyod Wright (1867-1959), pada hasil karyanya yang terakhir yaitu Palmer House.
Terletak di Ann Arbor, Michigan (1950-1951). Palmer House adalah rumah yang digunakan sebagai

tempat singgah bagi para peziarah.
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Pada denah Rumah Palmer menggunakan beberapa kesamaan din dari bentuk segitiga sama sisi.
Bentuk-bentuk frakta dapat diamati pada dua titik dalan Rumah Palmer, yakni jalan masuk dan
perapian. Disini tidak hanya ditemukan satu segitiga yang utuh, tetapi juga tersirat bentuk segitiga
yang dipotong. Pada pintu masuk sdain tersusun ornamen keramik segitiga, terdapat juga lampu-
lanpu yang memilki bentuk segitiga. Rumah Palmer merupakan suatu hasil karya arsitektur
berkualitas, berangkat dan konsep fraktal yang didesain secaraspesifik dan sadar desain.

5 ANALISIS PERANCANGAN

Dal amp eran can gan Apartemen di Bitung ini dilak ukanbeb erap aanalis aperancang anseb agai beri kut :
5.1 Analisis Program Dasar Fungsion al

Program P el &ku Kegiatan, Aktivitas Pemakai, Kebutuhan Ruang, Fungsi Ruang, dan Besaran
Ruang. Berikut adalah pembagian fasilitas pada perancangan Apatemen di Bitung berdasarkan
fungsinya

1. Fasilitas Utama (unit hunian)

Terbagi dalam 3 tipe unit hunian, yaitu; Tipe Studio (75 unit), Tipe 2 Kamar Tidur (7 wnit),
dan Tipe2 Kamar Tidur (12 wnit)

2. Fasilitas Penerimaan & Administrasi i “am 1

3. Fasilitas Penunjang ], ; |

4. Fasilitas Servis

5.2 Analisis Tapak

1. Aksesibilitas

Dalam perancangan Apartemen di Bitung
dipetimbangkan berbagai aspek yang
menjadi penunjang nilai jual dari apartemen
ini sendir, salah satunya adaah
dsesibilitas/ Lokasi site. Lokasi sangat |
strategis, yakni berada di pusa kota dan '
dilalui oleh kendaraa umum karena dekat [ __ ... .

dengan jalan raya. Berikut waktu tempuh | ooy s,

dari lokasi menuju ketempat-tempat penting Tl s Sempatin = W30 W+ 6T 40

yang dibutuhkkan bagi pengguna apartemen; = sarEm Lyl S St
2 menitke RSU Budi Mulia TLSE  TL 6 — o Vi Semrpian |~ TR AL TLEE
. . BRI =014 & TT08 4 1= JOR3 il
2 menitkekawasanpebel anj aanpusatkota T N
2 menitkepelabuhan il
2 menitkekawasankuliner Gambar 8 Ukuran Ste

10 menit ke Polres

2. Luasan Site
Tinjauan Kapabilitas Tapak dapat dilihat pada pethitungan ber kut :

3. Analisa Klimatol ogi

Untuk meminimalisir terpaan angin terhadap bangunan maka altematif yang digunakan yaitu
penanaman vegetasi berupa pohon sebagai barier tethadap tiupan angin terhadap objek.Berdasarkan
data diatas makadapa disimpulkan bahwa orientasi matahari terhadap site tegjadi secara langsung, hal
ini juga berpengaruh terhadap objek, penempatan bukaan-bukaan pada objk merupakan salah satu
upaya untuk memanfaatkan sinar matahari sebagai pencahayaan alami, namun pada bagian tertentu
matahari dapat mengganggu aktivitas di dalam objek untuk itu penambahaan ovestenk pada
bangunan disamping dapa meminimalisir sinar matahari yang mengganggu juga sebagai estetika pada
fasad bangunan.
4. AnalisaT opologi /Hidrol ogi

Kondisi permukaan tanah site yang cenderung datar dgpat mengakibatkan genangan pada saat
turun hujan, untuk itusolusi yang dilakukan adalah dengan menaikan perbukaan lantai bangunan guna
mengurangi dampak penggenangan tersebut.
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6. KONSEPKONSEP DANHASIL PERANCANGAN

6.1 Konsep Aplikasi Tematik
Dalam perancangan Apatemen Di
rea oo aff g Bitung dengan Konsep Fractal
" | dan area ik servis Geometrydigunakan pada aspek - aspek

1. Sirkulasi

Area iasuk Basemen sebagai berikut :
;i.rreahi:alf_acfd 1. PolaSirkulasi
O 2. Gubahan Bentuk dan Tata Masa
Area Py Masuk 3. Ruang Luar
e P el 6.2 Konsep Perancangan

Perletakan Entrance, Parkir, dan
Sirkulasi T apak

1. Konsep Sirkulasi

Gambar 9. Konsep Sirkulasi Terdapat Sau pintu masuk dah satu
pintu kelua yang bertyuan dapat
mengatur sirkulasi kendaraan yang
masuk dan keluar dan dapat mengontrol
setiap kendaraan yang masuk dan keluar .penempatan loading dock / drop off untuk barang
ditempatkan dibdakang agar tidak menganggu sirkulasi kendaraan penghuni serta tujuan penempatan
area terseébut jugadipertimbangkan oleh pengunaan fasilitas servis untuk pengisian bahan bakar genset
sertamenjadi tempat untuk pengambilan limbah dari sampah.

== m
el e

Area Drop Barang dan_ Area
pengambilzn limbah sampah dan
pendisan. bahan hakar

Area parkir Fangalolah !:Ii:t?'ﬂ'll:l-;tl-tﬁfﬁ-

Basemant yang digunakan
sahagad area parkir dami
mencapai kapasitas parkir

Gambar 10. Konsep Parkir

2. KonsepP arkir

Penempatan area Parkir di depan dan dibelakang bangunan tuyuanmnya agar dapa menuyjang
setiapfungsi fasilitas yang adaserta penguna yang ada

6.3 Konsep Gub ahanB entu kdlanMasad ariPerancanganAp artemen Di Bitung

1. Konsep Gubahan Bentuk

Konsep bentuk bangunan ol ahraga ini berawal dan bentuk S egitiga sesuai dengan Geometri F rakta
Sebagai temadengan mengacu pada bentuk Site dan tipologi bentuk

| mecios : sermuk pazar

A

Bk vEng EE i ERIUE peean view du Beoaik xitizge ecrepalen boniek ¥eng baik
apar pstsl o gabrngken mengesd| bk dan by ak dgunakoan dollan geomeri fracial

I l Objek perancangan I

Bentak vang digphampican

= e im b = gl omi
pepsima Sierwpinsks dan gt salje kach A poriio nempe ! -t

Gambar 11.KomsepGubahan Bentuk
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2. Konsep Taa Masa

Bangunan terdiri dan sau Massa yang dilengkapi dengan fasilitas penunjang objek dan fasilitas
service guna mendukung kegiatan yang berlangsung dadam tapak maupun obj&k menginga bahwa
objek merupakan bangunan komersial.

(s shwdi
Febapal Fphia Pt
Pt il [ bl
=1 LTI

Do rstlings ohfek

aparismen | m hanyn

TTes b rassa I
[ TRLTE =)

kg Pt ll b Pabdd
| Cwlerr: bl 1oy Pplasaaan

turggal dan
PETFETEAT A M AR e
o i g heay o e sy

H T

fued Fard
Bl Rl L) v

ri:-tl 'll."! I :’II—I-

Gambarl 2. KomsepPer etakan MasaBangunan

3. Konsep Sirkulasi Ruang Dalam
Konsep sitkulasi bangunan untuk penyediaa jaur evakuasi disediakan 2 masing masing fasilitas
sehinggajarak yang ditempu masih sesuai standaryaitu 30 m dengan menempatkan area coreditengah

dan disediakan béberapa tangga juga sebagai cadang untuk jalur evakuasi dengan mengunakan tangga
yang diberi kode warna hijj au.

: Denh Lt 2 ' Denahi Lt 3-6
ot Sebagai fasilitas penunjang mealulgﬂ Fasilitas

Ganbarl3 KonsepSirkulasi Ruang Dalam

6.4 Konsep Strukturdan Utilitas

1. StrukturB awah(l ower structure)
| Pondasi yang akan dipakai adalah
| — =t i pondasi Tiang Pancang Apartemen
| o e sebaga standard untuk system struktur
' bangunan bertingkat banyak dan
dengan adanya tiang pancang di
dasar bangunan maka bangunan
seakan-akan mempunyai ‘akar’
yang mengikat tanah di sekitar tiang
pancang. Jumlah Hambaan Pelekat
(JHP) membuat bangunan menjadi
Ganbarl4 KonsepSirkulas1 Ruang Dalam lebih kokoh dan stabil
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2 Struktur Tengah (main struicture) dan Struktur Atas (upper structure)

Sistem struktur tengah pada umumnya digunakan kolom dan balok sebagai penopang dan dinding
sebagai pembatas. Struktur utama banguman Utama iniakan menggunakan sistem struktur Bajadengan
beton bertulang, selain itu terdapat core sebagai penopang struktur sekaigus sebaga jaur evakuasi
yang diddam nyaterdapa Core wall adaah dinding geser yang terletak di dalam wilayah inti pusat
dalam gedung, yang biasanya diisi tangga atau poros lift. Dinding yang terletak di kawasan inti pusat
memiliki fungsi ganda dan dianggap menjadi pilihan ekonomis.

Cave ind bangumm
Biasamya 207 dui baas
Botal

| Folom pingsi

o | Fazik kelam
Juse ke eoee

.
'

* |
CORE l
L

) S U T <

Jadi hugh dasjarsk v
Kolom buar memdiod beban dipeil] sbearwall core adabal

95K 05K .
Prmbagean bebas vang = '-" ] |
dsgudoa] ¢ wall

Ganbarl5 KonsepSirkulasi Ruang Dalam

Utilitas

Teknologi inovaif juga dapat disematkan pada sistem utilitas, terkait konsep modern
kontemporer. Sehingga nantinya berdampak pada penggunaan fasilitas secara optimal. Sebagaimana
konse di atas yang menggambakan penggunaan teknologi untuk menunjang sistem utilitas sesuai
tema Fractal Geometry, misanya penggunaan kolam daam bangunan yang dapat menampung air
hujan dan penggunan tandon-tandon yang diletakkan di atas bangunan sebagai persediaan air bersih
aau terkait dengan penghawaan daam ruang. Selain itu ada juga berupa woid yang terhubung
langsung dengan arealuaruntuk pencahayaan dalam mang yang lebih optimal

Penambahan vegetasi dan dinding bata yang di g#plikasikan dengan sususan berpon juga
merupakan strategi penghawaan adami guna sebagai barier untuk memfilter udarayang nantinya &an
masuk kedalam bangunan

6.5Konsep LuarRuang

Konsep Ruang luar yang hanya taman pada setiap sisi sirkulasi kendaraan dengan ditempakan
pohon pohon sebagai peneduh sekaligus sebagai penunjuk arzah

Ganbar 16. Konsep Ruang Luar
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Hasil Peran cangan
Lay Out Plan dan Denah

Ganbar 17. Lay Out Plan dan Denah

Hasil akhir perancangan ini merupakan
produk dari konsep-konsep dan andisa
yang sudah diurakan sebelumnya. Hasil
akhir tedah melalu beberapa kali
perubzhan proses, namun sampai pada
tahap  “decision to stop” karena
keterbatasan waktu perancangan. Karena
itu penulis menganggap hasil akhir ini
bdum  optimal dan  bisa  saja
dikembangkan menjadi lebih baik lag
kedepannya. Di bab ini akan dijelaskan
sebagian dari hasil yang telah dicapai.

Penempatan AreaF asilitas Publik dibagian
bawah bertujuan sebagai pel ayanan

kepada pengunjung dan penghuni serta
berfungsi sebagai area pengontrol

Penempatan AreaF asilitas P enunjang
dibagian It.2 bertyjuan sebagai area

pembaas/ pemisah antara fasilitas huian
dan fasilitas pelayanan

Penempatan Area Hunian ditempatkan It.
3 danseterusnya agarterciptasuasana
yang lebih private dan khusus 1t.3 -6
terdapat hunian tipe studio 66 unit
Hunian tipe apartemen 2 kamar tidur 8
unit

Area hunian pad dt 7-12 terdapat 3 tipe
hunian yang di dominasi oleh tipe
apartemen 2 kamar tidur dan tipe
penthouse dan lantai paling atas
didominasi oleh hunian penthouse

Site Plan

Penempatan Massa bangunan di tengah tengah site
bertyjuan agar dapat mengoptimalkan pengunaan site
secam merata disamping itu mengejar view dan
pencehayaan alami pada semua sisi bangunan dengan

menerapkan polasegiti ga.
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Hasil perancangan bernkutnya terliha pada
tampak bangunan. Fasade bangunan dominan
menggunakan material beton dengan penggunaan
material kaca pada jendda dan pintu pada atap
mengunakan material seng dan di bentuk segi tiga
sesua dengantema padaperancangan.

Bentuk bangunan ini ditopang dengan sistem
struktur yang kokoh dengan penggunaan material
beton bettulangan dengan pondasi tiang pancang
dan juga basemen sebagai bagian dari pondasi
penompang struktur.

Perancangan ruang luar dimaksimalkan dengan
penambahan fasilitss penunmjang yaitu berupa
parkir kendaraan dan ruang publik terbuka hijau
dengan penamhana elemen ruang lua yaitu vocal
point sebagai daya tarik bangunan. Elemen ruang
luar berupa pohon merupakan barrier dari polusi
serta kebisingan juga sebagai filter udara yang
masuk kedalam bangunan.

Intenor pada bangunan di sesuikan dengan
denah yang ada yaitu type studio.duakamar tidur
dan penthause yang mana setiap type mempuy ai
karakter ruang yang di sesuaikan besaran ruang
sehingga menberikan kenyamanan pada setiap
penghuni dapa apartemen itusendiri.

Ganbar20. Eksterior

Gambar 21. Interior
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8. PENUT UP

8.1. Kesimpul an

Kota Bitung merupakankota industry dimana banyek pabrik pabrik yang ada dikota Bitung dan posisi
kota Bitung yang strategis, sebagai pintu gerbang eksportimport dari dan keluar negeri khususnya
wilayah Indonesia timur, serta potensi wisata dan sumber daya laut dan perikanan yang potensial,
menj adi alasan parainvestor Indonesia maupun mancanegara meirik kota Bitung sebaga lahan subur
untuk berinvestasi.

Sehingga Fasilitas Apattemen menurut sudut pandang dari penulis, akan menjadi investasi yang baik
dengan melihat letak kota Bitung yang straegis dan banyaknya pekerja yang ada dikota bitung bisa
menjadi wadah untuk menjadi sumber devisa baru sehingga mampu merangsang pertumbuhan
perékonomian di kota Bitung.

Proyek pembangunan Apartemen mengunakan tema Geometri Fractal merupakan tema yang sangat
cocok dengan objek perancangan namum dibalik kecocokan tema tersébut Apartemen memiliki
banyak persyaraan dan standait ruang antar fasilitas yang ada. Namun pernulis telah mengupayakan
sebisa mungkin yang dapat dilakukan. Dan hasil perancangan ini masih dapat dikembangkan lebih
jauh untuk mendapatkan hasil akhir yang lebih bak. Untuk itu penulis dengan terbuka menerima
kritik, saran-saran dan masukannya

8.2. Saran

Bedasarkan perancangan Apartemen dengan tema Geometn Fractal yang ditulis oléh penulis
ada beberapa ha yang harus diperhaikan agar memperoleh hasil akhir yang lebih baik:
1. Desan Apatemen diharapkan mampu meningkatkan devisa daerah setta mewadahi masyarakat
kotabitung untuk memiliki hunian yang baik
2. Perlu adanyastudi hubungan antar fasilitas dan ruang yang bak.
3. Perlu diperhatikan utilitas air bersih dan listrik, serta perlu diperhatikan tentang limbah yang
penanganannya harus dilakukan dengan baik dan jalur evakuasi bila terjadi kebakaran .
4. Konsep Geometri Fracta dirasa perlu dikembangkan untuk menghasilkan konsep-konsep desain
yang léihbaik
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